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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
peranan sistem informasi akuntansi, bantuan dana bergulir dan tenaga kerja 
terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) Industri Logam di 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
Data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner. Populasi pada 
penelitian ini adalah 124 UMKM Industri Logam. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 55 UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Teknik 
pengumpulan data sampel menggunakan teknik random sampling. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
deskriptif, uji validitas instrumen, uji reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik 
analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja umkm industri logam 
dengan nilai signifikan sebesar 0,006. Variabel bantuan dana bergulir tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja umkm industri logam 
dengan nilai signifikan sebesar 0,058. Variabel tenaga kerja berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap kinerja umkm industri logam dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000. 
 
Kata Kunci : sistem informasi akuntansi, bantuan dana bergulir, tenaga 





 This study aims to determine whether there is an influence of the role of 
the accounting information system, revolving fund assistance and labor on the 
performance of the Metal Industry micro, small and medium enterprises (UMKM) 
in Talang District, Tegal Regency. 
The data used are primary data through questionnaires. The population in 
this study was 124 UMKM of the Metal Industry. The sample in this study was 55 
UMKM in the Metal Industry in Talang District, Tegal Regency. The technique of 
collecting sample data uses random sampling techniques. The data analysis 
method used in this study uses descriptive statistical tests, instrument validity 
tests, instrument reliability tests, class assumptions test multiple regression 
analysis, hypothesis testing and determinant coefficients. 
 The results showed that the accounting information system variable had 
a partially significant effect on the performance of the metal industry umkm with a 
significant value of 0.006. The variable revolving fund assistance has no 
significant effect partially on the performance of the metal industry umkm with a 
significant value of 0.058. Labor variable has a partially significant effect on the 
performance of the metal industry umkm with a significant value of 0,000. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan perekonomian di Indonesia umumnya berbasis pada ekonomi 
kerakyatan, dapat dilihat pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam 
perekonomian nasional maupun daerah sektor ini mempunyai peranan yang cukup 
besar. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha 
yang paling banyak diminati dan dijalani oleh pengusaha di Indonesia. Karena 
pengelolaannya bisa dibilang tidak sulit dan mudah dilakukan oleh pihak dari kalangan 
manapun serta tidak membutuhkan biaya yang besar. Tidak hanya itu, karena 
keterpurukan perekonomian di Indonesia akibat krisis moneter, yang menjadikan usaha 
kecil sebagai sektor andalan yang paling diminati dari kalangan manapun. Peminat 
UMKM berasal dari pihak pemerintah, donator, maupun lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat untuk menjadi salah satu pilar ekonomi Indonesia (Christian Grand & Rita 
2016: 77) . 
Menurut Solovida (2010: 1), menyatakan Usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Indonesia merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai peranan dan fungsi yang 
sangat baik bagi perkembangan ekonomi bangsa ini. UKM di Indonesia sangat 
membantu, karena dapat memberikan pendapatan bagi pelaku usaha, serta mampu 
membuka lapangan pekerjaan sehingga mengurangi angka pengangguran di Indonesia, 




resah yang membuat semakin tinggi angka pengangguran di masa yang akan datang. 
Jutaan angkatan kerja setiap tahun akan semakin banyak untuk mencari pekerjaan, baik 
yang terdidik maupun non terdidik, akan membutuhkan lapangan pekerjaan sesegera 
mungkin, oleh karena itu UMKM merupakan tempat strategis untuk membuat lapangan 
pekerjaan dan bagi pencari pekerjaan itu sangat berarti karena mendapatkan pekerjaan.  
Umkm sendiri dibagi berbagai jenis, salah satunya adalah industri 
pengolahan, dalam industri pengolahan kegiatan ekonomi melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang jadi / setengah jadi, dan atau barang yang kurang 
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat 
kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri dan 
pekerjaan perakitan (assembling). Pengertian Perusahaan atau usaha industri 
sendiri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, 
bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi 
tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan 
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha 
tersebut. 
Perusahaan Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu : 
1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 
2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 
3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 




Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya didasarkan 
kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan apakah 
perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa memperhatikan 
besarnya modal perusahaan itu (Statistik, n.d.). 
Menurut Chenery (1975) dalam Kuncoro (2007: 3), proses pergeseran 
struktur perekonomian lebih dikenal sebagai transformasi perekonomian yang 
menitikberatkan pada beralihnya pertanian tradisional menuju ke sektor industri 
yang sebagai mesin utama pertumbuhan ekonominya. Peningkatan peran sektor 
industri dalam perekonomian sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita 
yang terjadi di suatu negara, berkaitan erat dengan akumulasi kapital dan 
peningkatan sumber daya manusia (human capital). 
Menurut (Kuncoro, 2007), suatu negara akan tumbuh berkembang jika 
negara tersebut ditopang oleh sektor industri yang kuat, sedangkan sektor lainnya 
mendukung sektor industri tersebut. Selain itu juga industrialisasi juga dipandang 
ampuh dalam mengatasi masalah keterbelakangan, kemiskinan, ketimpangan, dan 
pengangguran.  
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki jumlah 
industri cukup banyak. Hal ini dibuktikan oleh sumbangan dari sektor industri 
manufaktur yang mencapai angka 30% atau hampir sepertiga dari jumlah total 
PDRB Jawa Tengah.  Pada Tabel 1.2 dapat dilihat perubahan yang terjadi pada 
sembilan sektor yang menyumbang PDRB Jawa Tengah dari tahun 2004 sampai 




mencapai rata-rata 31,6%, sedangkan yang menyumbangkan paling rendah adalah 
sektor listrik, gas dan air bersih yang hanya mencapai rata-rata 0,82%. 
Salah satu industri manufaktur di Jawa Tengah yang perlu mendapatkan 
perhatian adalah industri pengolahan logam. Industri pengolahan logam 
merupakan industri yang memiliki keterkaitan yang sangat erat antar sub sektor 
industrinya baik secara horizontal (variasi produk) maupun vertikal (inovasi 
produk). industri ini umumnya memiliki karakter padat modal, padat karya, padat 
teknologi serta pemakaian energi yang relatif tinggi. 
Industri pengolahan logam di Jawa Tengah salah satunya di Kabupaten 
Tegal, dikenal sebagai Jepangnya Indonesia. Karena sejak dahulu sampai 
sekarang banyak para Pandai Besi (orang yang ahli dalam bidang pengolahan 
besi). Pandai Besi dalam kosa kata bahasa Jawa dinamakan dengan Sayang. Oleh 
sebab itu di daerah Kabupaten Tegal terdapat suatu daerah yang bernama 
Pesayangan, karena banyak warganya yang ahli dalam bidang pengolahan besi 
dan logam. Hasil produknya sudah diekspor ke beberapa daerah, bahkan ada 
beberapa perusahaan yang telah bermitra dengan perusahaan asing.  
Industri pengolahan logam dan mesin adalah salah satu jenis usaha yang 
mempunyai jumlah unit usaha yang banyak di Kabupaten Tegal. Sehingga tenaga 
yang terserapnya pun tidak sedikit. Dibandingkan dengan jenis usaha industri 
yang lain, industri pengolahan logam dan mesin merupakan penyumbang 
terbanyak selama dua tahun terakhir terhadap Produk Domestik Regional Bruto 




Kinerja perusahaan merupakan indikator tingkatan prestasi yang dapat 
dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajemen. Tolak ukur dalam 
menentukan baik atau buruknya kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari 
kinerja individu atau kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Kinerja 
individu atau kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 
pengalaman, dan keunggulan serta waktu (Hasibuan, 2010: 94). Kinerja individu 
(individual performance) dengan kinerja organisasi (corporate performance) 
memiliki hubungan yang erat. Kinerja individu yang tinggi akan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan kata lain 
apabila kinerja individu karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja 
perusahaan juga akan baik (Ishnainy, 2015).  
Pengelolaan kinerja individu karyawan diperlukan untuk mengetahui 
apakah karyawan pada perusahaan tersebut telah sesuai dengan standar atau 
kriteria profesi yang diinginkan oleh perusahaan. Sistem penilaian kinerja sangat 
penting untuk mengetahui sukses tidaknya karyawan dalam bekerja. Metode yang 
digunakan untuk mengelola kinerja masing-masing karyawan harus tepat dan 
menggunakan aspek-aspek yang relevan atau sesuai untuk penilaian kinerja, 
sehingga perusahaan dapat memberikan feedback (timbal balik) yang tepat dan 
baik kepada karyawannya berdasarkan hasil penilaian kinerja tersebut. 
Seorang pelaku usaha, khususnya UMKM sangat membutuhkan informasi 




pada kenyataanya pelaku UMKM banyak mengalami kesulitan dalam memahami 
informasi akuntansi dengan baik dan benar. Padahal dengan semakin ketatnya 
persaingan dunia bisnis di dalam era globalisasi ekonomi, hanya perusahaan yang 
mempunyai keunggulan kompetitif yang akan bisa memenangkan persaingan 
bisnis. Keunggulan tersebut diantaranya meliputi kemampuan dalam mengelola 
berbagai informasi, sumber daya manusia, alokasi dana, penerapan teknologi, 
sistem pemasaran dan pelayanan (Nahar & Widiastuti, 2011) 
Mayoritas UMKM hanya melakukan pencatatan tentang jumlah dana yang 
diterima dan biaya yang dikeluarkan, keluar masuknya barang dan jumlah utang 
atau piutang yang dimiliki. Pencatatan yang seperti itu tidak dapat membantu 
mereka dalam mendapatkan akses ke bank. Untuk mendapatkan akses ke bank 
maka UMKM dituntut menyertakan laporan keuangan. Pihak perbankan sendiri 
tidak ingin mengambil resiko dalam penyaluran kredit bagi UMKM dikarenakan 
perbankan tidak mengetahui perkembangan usaha tersebut. Sementara 
kebanyakan UMKM tidak memiliki laporan kinerja usaha dan keuangan yang 
baik. Hal ini terjadi karena UMKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan 
dan penyusunan laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi 
keuangan perusahaan. Padahal dengan adanya laporan keuangan akan 
memungkinkan pemilik memperoleh data dan informasi yang tersusun secara 
sistematis (Siregar, 2009). 
Salah satu faktor yang dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu 




informasi yang sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan baik pihak 
internal maupun eksternal perusahaan dalam memenuhi kebutuhan mereka yang 
berbeda beda. Salah satu alat ukur yang sering dipergunakan untuk menilai 
kinerja suatu perusahaan adalah tingkat perolehan laba. Tingkat laba atau rugi 
suatu perusahaan dapat dilihat dalam laporan laba rugi yang diterbitkan oleh 
perusahaan. Tingkat perolehan laba tidak dapat dipastikan kenaikan maupun 
penurunannya. Pengukuran kinerja pada perusahaan besar tidak semua dapat 
diterapkan pada UMKM dikarenakan kesederhanaan pencatatan yang ada dalam 
UMKM. 
Dalam menjalankan sebuah usaha, faktor yang dibutuhkan adalah modal, 
sehingga pemerintah berkolaborasi dengan BUMN dan pengusaha-pengusaha 
agar dapat membantu pelaku UMKM. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 
hubungan perusahaan dan masyarakat terjalin dengan baik dan harmonis. Peran 
lembaga keuangan dalam hal ini adalah perbankan telah menyediakan modal bagi 
pelaku usaha usaha mikro dengan mengalirkan dana dalam bentuk perkreditan. 
Adapun tujuan dari bank-bank menyalurkan dana untuk pelaku usaha mikro 
adalah untuk meningkatkan akses pembiayaan bagi usaha mikro yang melakukan 
kegiatan usaha produktif dan mewujudkan pembangunan sektor riil dan 
pemberdayaan usaha mikro dalam rangka penanggulangan atau pengentasan 
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja. 
Jumlah UMKM juga terus meningkat dari tahun ke tahun. Usaha mikro, 




kegiatan ekonomi yang terbesar dalam jumlah dan kemampuannya dalam 
menyerap tenaga kerja. dari hal inilah, maka pengembangan kompetensi SDM 
UMKM penting mendapat perhatian dalam rangka menciptakan tenaga kerja yang 
berkualitas dan mampu bersaing dan menghasilkan kinerja yang baik bagi 
pencapaian tujuan perusahaan. Tentunya agar dapat terus berkembang dan 
menjadi semakin maju, para pelaku usaha dibantu peran pemerintah harus dapat 
meningkatkan kualitas produk batik yang dihasilkan sehingga dapat terus 
bersaing di pasar internasional. Salah satu upaya yang dapat ditempuh antara lain 
dengan peningkatan kompetensi SDM (pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan) para pelaku usaha batik, baik pemilik maupun tenaga kerjanya. 
Fenomena ini terjadi di sentra industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten 
Tegal, banyak pemilik UMKM yang belum menyadari betapa pentingnya pencatatan 
keuangan dan pembukuan yang rapi. Jika mereka menyadari adanya pembekuan, 
pelaku usaha bisa mengetahui sehat dan tidaknya usaha mereka. Bahkan di era digital 
ini sebagian besar para pelaku UMKM masih “buta” akuntansi. Yang berakibat, banyak 
diantara mereka yang tidak memiliki pembukuan pada bisnisnya yang berpotensi 
semakin besar. Begitu bicara pertumbuhan bisnis, maka yang dibicarakan adalah postur 
organisasi dalam bentuk angka. Sejak mulai berbisnis dan ingin bertumbuh, maka 
pebisnis harus aware dengan angka-angka yang seharusnya tersaji dalam bentuk 
laporan keuangan, apalagi di era digital saat ini, yang seharusnya semakin mudah. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM di Indonesia sudah terbukti 




Produk Domestik Bruto (PDB) nasional hingga 60% dan menyerap 97% tenaga kerja. 
Saat ini jumlah usaha kecil di Indonesia mencapai 93,4%, dan usaha menengah 
mencapai 5,1%, sedangkan usaha besar hanya 1%. Angka itu tidak pernah berubah 
selama 1 tahun kebelakang. Sukses atau keberhasilan di UMKM itu bukan sekedar 
banyak menjual produk atau jasanya, tetapi juga kerennya strategi marketing yang 
mereka jalankan dengan disertai rapinya pencatatan keuangan usaha. Sejauh ini, solusi 
UKM sudah bekerja sama dengan 1500 pelaku UMKM di Jakarta, bandung, medan, 
Kediri, dan Surabaya, terutama untuk merapikan pembukuan, tepat dalam membuat 
laporan pajak, serta memasarkan produknya melalui daring (Latief, 2018).  
Penelitian terdahulu berkaitan dengan Kinerja UMKM diantaranya yaitu, 
penelitian yang dilakukan oleh (Sudiartanai & Endiana, 2016) membuktikan bahwa 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja UMKM. 
Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amanda Lestari & 
Rustianam Hamidah, 2019) membuktikan bahwa Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM. Dalam penelitian (Ardiani & 
Putra, 2018: 37) membuktikan bahwa Pemberian Dana Bergulir Secara Simultan 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja UMKM. Dalam penelitian (Sulistyandari et al., 
2017) membuktikan bahwa Kompetensi SDM berpengaruh Positif dan Signifikan 
Terhadap Kinerja UMKM. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas menarik untuk dilakukan penelitian 




Tenaga Kerja Terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah diuraikan maka 
rumusan permasalahan yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
2. Apakah Bantuan Dana Bergulir berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
3. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM Industri Logam di 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 
UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif Bantuan Dana Bergulir terhadap Kinerja UMKM 




3. Untuk mengetahui pengaruh positif Tenaga Kerja terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi setiap 
pembacanya, yang diuraikan sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran berupa pengetahuan, data atau informasi yang bermanfaat, serta 
untuk menambah referensi mengenai masalah yang diteliti yaitu pengaruh 
Sistem Informasi Akuntansi, Bantuan Dana Bergulir Dan Tenaga Kerja yang 
dapat mempengaruhi Kinerja UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal. 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai salah satu wujud 
nyata dalam penerapan antara teori dengan praktek nyata dalam dunia bisnis 
sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang nyata, 
yang dperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sebenarnya. 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan 
dibidang akuntansi sebagai bahan masukan dalam rangka membuat karya ilmiah 
berikutnya. 
c) Bagi pihak pelaku UMKM 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi dan peningkatan 
Kinerja para pelaku UMKM khususnya Industri Logam di Kecamatan 






A. Landasan Teori 
1. Definisi UMKM dan Penggolongan UMKM 
UMKM adalah suatu usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau Badan Usaha (Tambunan, 2012: 2). Pada prinsipnya, UMKM dibagi 
menjadi 3, yaitu : Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah. Yang 
membedakan 3 usaha ini adalah pada nilai aset awal (tidak termasuk bangunan dan 
tanah), omset rata-rata setahun dan jumlah pekerja tetap. 
Di Indonesia, definisi UMKM diatur berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah. Defi nisi menurut UU No. 20 Tahun 2008 tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Definisi 
Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh perorangan dan/atau 
badan usaha yang sudah memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana yang 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
Usaha Kecil adalah usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan dan 




maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Mikro atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang. 
b. Ciri-ciri  Usaha Mikro 
Berikut ini adalah ciri-ciri usaha mikro:  
a) Jenis barang yang dijual itu tidak selalu tetap atau sama, artinya dapat 
berubah kapanpun. 
b) Tempat usahanya tidak menetap dan dapat berpindah sewaktu-waktu. 
c) Belum pernah melakukan dalam hal administrasi keuangan, serta juga 
menggabungkan kekayaan keluarga dengan keuangan usaha.  
d) Tetap dapat berkembang meski negara mengalami krisis ekonomi.  
e) Tidak sensitif terhadap suku bunga.  
f) Pemilik usaha mikro ini biasanya jujur serta ulet dan juga mau untuk 
dibimbing apabila menerima pendekatan yang tepat.  
g) Sulit untuk mendapat bantuan kredit dari perbankan. 
h) Tenaga kerja yang dimiliki tidak banyak, sekitar 1 sampai 5 orang saja, 




i) Usahanya juga relatif kecil.  
j) Lokasi usaha itu berada di lingkungan rumah.  
k) Jarang terlibat dalam kegiatan atau aktivitas ekspor-impor.  
l) Manajemen usaha juga dilakukan sendiri dengan secara sederhana. 
 
c. Ciri-ciri Usaha Kecil 
Berikut ini merupakan beberapa hal yang membedakan usaha kecil dengan jenis 
usaha lainnya:  
a) Tidak mempunyai sistem pembukuan. Hal tersebut mengakibatkan 
pengusaha kecil tidak dapat atau sulit mendapat bantuan kredit dari 
perbankan. 
b) Sulit untuk dalam meningkatkan atau juga memperbesar skala usahanya. 
Hal tersebut terjadi disebabkan karena biasanya teknologi yang digunakan 
memiliki sifat semi modern, bahkan juga ada yang mengerjakan usaha kecil 
dengan secara tradisional (tanpa teknologi).  
c) Tidak terlibat dalam aktivitas / kegiatan ekspor-impor.  
d) Modal yang dimiliki jumlahnya terbatas.  
e) Pemilik usaha kecil tidak dapat membayar gaji pegawai dalam jumlah besar.  
f) Biaya produksi per unit lebih tinggi disebabkan karena pemilik usaha kecil 





g) Jenis produk yang dijual juga tidak banyak. Apabila produk baru mereka 
tidak laku di pasaran, atau juga produk lamanya itu ketinggalan zaman, 
usaha kecil tersebut bisa saja mengalami kebangkrutan.  
h) Kurang dapat dipercaya oleh masyarakat. Usaha kecil tersebut harus 
berusaha dan juga memberikan bukti saat menawarkan produk baru. 
Disebabkan, apabila reputasinya dulu itu kurang akan diperhitungkan oleh 
masyarakat. Masyarakat akan cenderung menerima serta juga menyukai 
produk dari perusahaan besar dikarenakan sudah memiliki namanya sudah 
dikenal banyak orang. 
 
d. Ciri-ciri Usaha Menengah 
Berikut ini adalah beberapa ciri usaha menengah yang membedakannya  
dengan jenis usaha lain:  
a) Memiliki manajemen usaha yang lebih baik dan lebih modern. Adanya 
pembagian tugas yang jelas antara bagian produksi, bagian pemasaran, 
bagian keuangan, dsb.  
b) Pernah melakukan administrasi keuangan dengan cara menerapkan sistem 
akuntansi secara teratur. Hal ini akan mempermudah pihak tertentu dalam 
melakukan pemeriksaan dan juga penilaian.  
c) Memberikan jaminan sosial kepada para pekerja, seperti jamsostek, 




d) Telah mengurus segala persyaratan legalitas, seperti izin tetangga, izin 
usaha, NPWP, izin tempat, dan lain sebagainya. 
 
e. Kriteria 
Menurut Haryadi (1998) (dalam Sumarni & Eliza, 2019: 27), kriteria 
keberhasilan bisa dilihat dari peningkatan omset penjualan yang dibagi sebagai 
berikut: 
a) Tingkat promosi pesanan. 
b) Tingkat penghasilan dari penjualan. 
c) Tingkat harga yang ditawarkan. 




UMKM memiliki beberapa kriteria untuk masing-masing 
usaha yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, kriteria ini 
dikelompokan kedalam tiga pengertian, yakni : 




1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
b) Kriteria Usaha Kecil 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
c) Kriteria Usaha Menengah 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,- (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,- (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). 
Berdasarkan kriteria tersebut diatas maka UMKM dapat 
dibagi berdasarkan kepemilikan aset dan omset. Hal tersebut 









1 Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 
2 Usaha Kecil >50 juta - 500 juta >300 juta – 2,5 M 
3 Usaha Menengah >500 juta - 10 M >2,5 M – 50 M 
Sumber : depkop.go.id diakses pada 11 september 2017 
 
2. KINERJA UMKM 
a. Pengertian Kinerja UMKM 
Kinerja merupakan capaian yang diperoleh sebuah seseorang, 
ataupun perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. Kinerja yang maksimal 
merupakan harapan utama sebuah unit bisnis dalam menjalankan 
usahanya. Kinerja adalah keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi 
dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya 
dengan perilaku yang diharapkan (Martono & Riyanto, 2017: 3). 
Menurut (Martono & Riyanto, 2017: 4) Kinerja yang baik, 
maksimal serta optimal merupakan tujuan semua UMKM. Kinerja yang 
baik di semua sektor baik keuangan, produksi, distribusi maupun 
pemasaran merupakan syarat mutlak bagi UMKM untuk bisa terus hidup. 




kokoh menjadi tulang punggung perekonomian dan akan semakin 
berperan penting dalam perekonomian Nasional. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sebagian 
besar tergantung pada kinerja. Kinerja dapat diukur setelah sistem 
informasi akuntansi manajemen dapat dilaksanakan dan diaplikasikan di 
dalam sebuah organisasi. Kinerja tercapai apabila organisasi secara 
keseluruhan, atau para manajer unit bisnis secara bersama-sama mampu 
melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga organisasi mampu 




Sejalan dengan hal itu, Mahoney (1986) dalam Maharani (2011: 20) 
berpendapat bahwa terdapat delapan penilaian manajerial personal dan 
satu dimensi kinerja secara keseluruhan yang meliputi: 
1. Kinerja Perencanaan  
Menentukan tujuan, kebijakan, tindakan atau pelaksanaan, 
penjadwalan kerja, penganggaran, perencanaan dan pemrograman. 
2. Kinerja Investigasi  
Mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk catatan, laporan 
mengukur hasil, serta menganalisis pekerjaan. 




Tukar menukar informasi dengan bagian lain, untuk menyusun suatu 
program dan hubungannya dengan manajer lain. 
4. Kinerja Evaluasi  
Menilai dan mengukur keputusan yang diambil, pemeriksaan laporan 
keuangan dan pelayanan kepada pemakai jasa komunikasi.  
5. Kinerja Pengawasan  
Mengarahkan, memimpin, membimbing, menjelaskan segala aturan 
yang berlaku, memberikan dan menangani keluhan pelaksanaan tugas 
bawahan. 
6. Kinerja Pengaturan Staff  
Mempertahankan angkatan kerja di bagiannya, merekrut, 
menempatkan, mempromosikan dan memutasi pegawai. 
7. Kinerja Negosiasi  
Melakukan kinerja manajerial atau melakukan suatu kontrak perjanjian 
untuk barang maupun jasa, pembelian dan tawar menawar.  
8. Kinerja Perwakilan  
Melakukan pertemuan dengan wakil dari perusahaan-perusahaan lain 
dan mempromosikan tujuan umum perusahaan. 
b. Indikator Kinerja UMKM 
Dalam mengukur kinerja sebuah UMKM diperlukan indikator – 




beberapa indikator yang dapat digunakan pedoman dalam mengukur 
kinerja sebuah unit bisnis, antara lain: 
1) Pertumbuhan keuntungan. 
2) Pertumbuhan jumlah pelanggan.   
3) Pertumbuhan jumlah penjualan. 
4) Pertumbuhan jumlah aset. 
5) Penambahan tenaga kerja setiap tahun.   
Sedangkan Zaenal (2012: 45) berpendapat bahwa dalam mengukur 
kinerja suatu UMKM dapat menggunakan beberapa indikator antara lain :   
1) Pertumbuhan keuntungan.   
2) Pertumbuhan jumlah pelanggan.   
3) Pertumbuhan jumlah penjualan.   
4) Pertumbuhan jumlah aset. 
3. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
a. Pengertian Informasi Akuntansi 
Menurut Romney & Steinbart (2015: 10) Sistem informasi 
akuntansi merupakan suatu sistem yang mencatat, mengumpulkan, 
menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi 
pengambil keputusan.  
Dalam hubungan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Hall 
(2009) (dalam Prastika & Purnomo, 2019: 5) menyatakan bahwa transaksi 




keuangan. Transaksi keuangan adalah sebuah peristiwa ekonomi yang 
berpengaruh pada aset dan ekuitas suatu perusahaan, direfleksikan dalam 
akun-akunnya dan diukur dalam satuan moneter. Transaksi non-keuangan 
adalah sebuah peristiwa ekonomi yang diproses oleh sistem informasi 
perusahaan yang tidak memenuhi definisi sempit dari transaksi keuangan. 
Jadi dalam SIA tidak hanya mengolah data keuangan saja, tetapi data non 
keuangan juga diikutsertakan karena pengambilan keputusan tidak hanya 
informasi keuangan saja yang diperlukan, tetapi informasi non keuangan 
tentang suatu kondisi juga dapat dipergunakan sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. 
Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha kecil 
menengah akan banyak memberikan banyak manfaat dalam penggunaan 
informasi akuntansi. Pengetahuan akuntansi yang rendah akan 
menyebabkan usaha yang dijalankan mengalami kegagalan manajemen 
sehingga sangat sulit bagi para pelaku usaha dalam menentukan kebijakan 
apa yang akan diambil (Sitorus, 2017: 414).  Pengetahuan akuntansi juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. 
Permasalahan dalam penerapan akuntansi karena kurangnya pengetahuan 
pemilik perusahaan tentang akuntansi. Rendahnya pengetahuan akuntansi 
pemilik menyebabkan banyak perusahaan kecil yang mengalami 




terjaga stabilitas perekonomian nasional, salah satunya melalui penerapan 
sistem informasi akuntansi. 
Belkaoui (2010) (dalam Sugianto, 2017: 3) mendefinisikan 
informasi akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi 
yang bermanfaat untuk mengambil keputusan ekonomi dalam pilihan 
alternatif tindakan. 
Dalam hal ini Belkaoui (2010) (dalam Sugianto, 2017: 3) menggolongkan 
menjadi tiga jenis informasi akuntansi yaitu : 
a. Informasi Operasi 
Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi keuangan 
maupun informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang terdapat 
pada perusahaan manufaktur antara lain; informasi penjualan, informasi 
pembelian, informasi produksi, informasi penggajian dan pemakaian bahan 
baku. 
b. Informasi Akuntansi Manajemen 
Merupakan informasi yang ditujukan kepada manajemen. Informasi ini 
digunakan dalam tiga fungsi manajemen yaitu implementasi, perencanaan 
dan pengendalian.  Informasi akuntansi manajemen ini disajikan kepada 
manajemen perusahaan dalam berbagai laporan seperti laporan penjualan, 
laporan anggaran dan laporan biaya produksi. 




Informasi akuntansi keuangan ini digunakan oleh pihak internal maupun 
eksternal perusahaan, yang bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
 
b. Penggunaan Informasi Akuntansi dalam Perusahaan 
Dalam Solovida (2010: 98)menjelaskan bahwa kekurangan informasi 
akuntansi dalam  manajemen perusahaan dapat  membahayakan perusahaan 
kecil. Selanjutnya mereka menyatakan bahwa kondisi keuangan yang 
memburuk dan kekurangan catatan akuntansi akan membatasi akses untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga akan menyebabkan kegagalan 
perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 
pada usaha kecil dan menengah dalam Fitriyah (2006: 98) ada empat faktor, 
yaitu: 
1) Pengetahuan akuntansi  
Pengetahuan akuntansi sangat diperlukan oleh manajer atau pemilik 
perusahaan dalam menjalakan operasional perusahaan. Jika pengetahuan 
manajer atau pemilik rendah, akan menyebabkan banyak perusahaan kecil 
dan menengah menggunakan jasa Konsultan atau Akuntan Publik dalam 




2) Skala usaha 
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola 
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang bekerja dan berapa 
besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 
akuntansi. 
3) Jenis usaha  
Jenis usaha mempunyai efek terhadap persiapan dan penggunaan informasi 
akuntansi. 
4) Pengalaman Usaha 
Pengalaman dalam operasional berusaha atau lamanya perusahaan 
beroperasi berdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan akan 
mengindikasikan kebutuhanakan informasi akuntansi yang sangat 
diperlukan dalam. 
Aspek–aspek Penggunaan Informasi Akuntansi antara lain: 
1) Pendidikan Pemilik atau Manajer Perusahaan  
Menurut Astuti (2007: 99) pemilik atau manajer perusahaan kecil dan 
menengah sangatlah dominan dalam menjalankan usaha dalam 
perusahaan. Kemampuan dan keahlian pemilik atau manajer 
perusahaan sangat mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. 
Kemampuan dan keahlian pemilik atau manajer perusahaan kecil dan 
menengah ditentukan dari tingkatan pendidikan formal yang pernah 




informasi akuntansi.  Tingkatan pendidikan formal yang rendah 
(tingkatan pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah 
umum) pemilik atau manajer, akan mengakibatkan penggunaan 
informasi akuntansi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
tingkatan pendidikan formal yang tinggi (perguruantinggi) pemilik atau 
manajer. Ini disebabkan materi pengajaran akuntansi yang lebih lanjut 
diberikan diperguruan tinggi. 
2) Pelatihan Akuntansi  
Jain (2009) dalam (Astuti, 2007: 99) menyatakan bahwa pelatihan akan 
menghasilkan peningkatan professional yang jauh lebih baik dalam 
manajemen. Penelitian Holmes dan  Nicholls  (1988,  1989)  dalam 
(Astuti, 2007: 99) menunjukkan bahwa pelatihan berhubungan positif 
terhadap penyediaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan 
dalam perusahaan kecil. Manajemen yang dipakai dalam kursus 
pelatihan cenderung menghasilkan lebih banyak informasi akuntansi 
statutori, anggaran, dan tambahan dibandingkan dengan mereka yang 
kurang pelatihan. 
 
4. BANTUAN DANA BERGULIR 
a. Pengertian Bantuan Dana Bergulir 
Bantuan Dana Bergulir merupakan dana pinjaman yang dipinjamkan 




digulirkan dan dikelola kepada masyarakat untuk tujuan meningkatkan 
perekonomian rakyat yang kekurangan modal untuk usahanya (Wirawan et al., 
2015: 3). Menurut (Makmur, 2008: 52) (dalam Hastin, 2019: 72) yang 
menyatakan bantuan modal usaha kepada para usaha dalam program 
pemberdayaan bukanlah pemberian cuma-cuma, melainkan dalam arti 
pinjaman atau penyertaan modal. Jika memberi bantuan modal dalam arti 
pinjaman maka yang dimaksud adalah bunga modal. Sedangkan bila dengan 
penyertaan modal, maka hasil yang diterima adalah bagi keuntungan. 
Sedangkan bentuk bantuan modal usaha, maka sebagian besar berbentuk uang 
tunai, tetapi ada juga yang berbentuk seperangkat peralatan usaha dan sarana 
penunjang lainnya. Alasan utama dipilihnya bantuan berupa seperangkat 
peralatan usaha karena untuk mengurangi kemungkinan penyimpangan dalam 
penggunaan bantuan modal yang diberikan. Kelemahan dari bentuk bantuan ini 
adalah relative tidak memberikan kebebasan kepada para binaan karena sudah 
ditentukan dan tidak bisa untuk melakukan pilihan dalam membelanjakan dana 
yang diberikan. Sedangkan, jika memberikan bantuan dalam bentuk uang tunai 
dapat memberikan kebebasan untuk membelanjakannya. 
Menurut Setiawan & Rejekiningsih (2009: 115) menyatakan 
bahwa program pinjaman dana bergulir harus diselenggarakan bahkan 
harus ditingkatkan sehingga mampu menciptakan banyaknya lapangan 
pekerjaan dan mempercepat perkembangan ekonomi masyarakat pada 




pelaksanaan program dana bergulir perlu ditingkatkan. Disamping itu, 
juga diperlukan pendampingan dan pembinaan terhadap penerima 
program dana bergulir untuk kesuksesan program. Program ini bisa 
dinyatakan sukses jika mencapai sukses pemanfaatan, sukses penyaluran, 
sukses pengembalian, serta terwujudnya peningkatan dan pengembangan 
usaha ekonomi masyarakat. 
Menurut Elida & Susanti (2009: 183) proses pendampingan ini 
diwujudkan dalam bentuk penugasan konsultan dan diberi dukungan oleh 
dana operasional guna memberdayakan dan mendampingi masyarakat 
untuk mengatasi kemiskinan di kelurahan masing masing. Kegiatan 
pendamping ini mencangkup musyawarah, pertemuan, diskusi tingkat 
kelurahan/desa baik dalam menyebarluaskan informasi, mengambil 
keputusan serta survey swadaya termasuk mengidentifikasikan calon 
penerima bantuan, analisis dan penulis laporan. 
Oleh karena itu responden perlu mendapatkan pendampingan dan 
pelatihan untuk menerima dana bergulir agar kinerja usahanya juga baik. 
Pemerintah dan perguruan tinggi perlu mengambil peran ini agar 
penyaluran dana tidak berjalan sia-sia. 
 
b. Kredit atau Pinjaman 
Pengertian kredit menurut UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan 




penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 
bedasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan 
atau pembagian hasil keuntungan (Liani & Prawihatmi, 2017: 19). Kredit 
memiliki beberapa jenis menurut fungsi dan sifatnya yaitu antara lain: 
Kredit investasi, Kredit modal kerja (ekspor, pertokoan, pabrik, 
makanan/minuman, industri), Kredit perdagangan, Kredit produktif, 
Kredit konsumtif dan Kredit profesi. 
 
Menurut (Firdaus & Ariyanti, 2004) Unsur-unsur yang terkandung dalam 
pemberian fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
1) Adanya badan, organisasi atau perorangan yang memiliki uang, barang 
atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak 
pemohon/lain, orang atau barang demikian lazim disebut kreditur. 
2) Adanya pihak yang meminjam sejumlah uang maupun barang atau 
jasa disebut debitur.  
3) Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur. 





5) Adanya perbedaan waktu yaitu antara waktu saat penyerahan uang, 
barang, jasa oleh kreditur dengan saat pembayaran kembali dari 
debitur.  
6) Terdapat resiko yaitu sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu 
seperti diterangkan diatas, dimana masa yang akan datang merupakan 
sesuatu yang belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung 
resiko, misal penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya.  





c. Jenis-jenis Pinjaman atau  Kredit 
Kredit memiliki beberapa sifat dan jenis yang digolongkan demi 
mempermudah proses pencairan atau penentuan jatuh tempo dan 
sebagainya, maka dibawah ini dijabarkan penggolongan jenis-jenis kredit. 
Menurut Dahlan (1999) dalam (Liani & Prawihatmi, 2017: 20), kredit ini 
dapat digolongkan ke dalam enam bentuk yaitu: 
1) Penggolongan kredit berdasarkan jangka waktu (maturity), antara lain: 
a. Kredit jangka pendek (shot-term loan)  
b. Kredit jangka menengah (medium-term loan)  




2) Penggolongan kredit berdasarkan barang jaminan (collateral), antara 
lain: 
a. Kredit dengan jaminan (secured loan) 
b. Kredit dengan jaminan (unsecured loan) 
3) .Kredit berdasarkan segmen usaha, seperti otomotif, pharmasi, tekstil, 
makanan, konstruksi dan sebagainya.  
4) Penggolongan kredit berdasarkan tujuannya, antara lain: 
a. Kredit komersil (commercial loan), yaitu kredit yang diberikan 
untuk memperlancar kegiatan usaha nasabah di bidang 
perdagangan.  
b. Kredit konsumtif (consumer loan), yaitu kredit yang diberikan 
untuk memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif.  
c. Kredit produktif (productive loan), yaitu kredit yang diberikan 
dalam rangka membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga 
dapat memperlancar produksi. 
5) Penggolongan kredit menurut penggunaannya, antara lain:  
a. Kredit modal kerja (working capital credit), yaitu kredit yang 
diberikan oleh bank untuk menambah modal kerja debitur.  
b. Kredit investasi (Invesment credit), yaitu kredit yang diberikan 
kepada perusahaan untuk digunakan melakukan investasi dengan 




6) Kredit non kas (non cash loan), yaitu kredit yang diberikan kepada 
nasabah yang hanya boleh ditarik apabila suatu transaksi yang telah 
diperjanjikan telah direalisasikan atau efektif. 
 
5. TENAGA KERJA 
Tenaga Kerja merupakan salah satu unsur penting dalam pengelolaan 
kegiatan usaha. Bagaimana majunya teknologi, manusia masih memegang 
peranan penting bagi suksesnya suatu usaha. Tidak hanya itu saja, pengusaha 
UMKM juga terkendala karena pengusaha mencari tenaga kerja yang terampil 
dan berkualitas pada proses produksi. Tenaga kerja sangat berpengaruh pada 
nilai produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor produksi yang 
memegang peranan penting dalam kegiatan usaha. Penggunaan tenaga kerja 
bertujuan untuk mengatur dan mengelola bahan baku pada usaha. Oleh karena 
itu, tenaga kerja sangat penting dan berpengaruh terhadap nilai produksi dan 
nilai produksi berpengaruh terhadap kinerja bisnis (Fatwa Apriliani, 2018: 
765). 
Becker (2009) (dalam Utama, 2019: 18) menjelaskan bahwa human 
capital sebagai hasil keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki 
seseorang, termasuk akumulasi investasi yang meliputi aktivitas pendidikan, 
migrasi dan job training. Produktivitas pegawai, saat ini menjadi pusat 
perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja yang mempengaruhi efektivitas 




programnya jika orang-orang yang bekerja dalam organisasi melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
masing masing. Dalam melaksanakan tugasnya, para pegawai perlu diberikan 
dorongan dan arahan sehingga potensi yang berada di dirinya dapat diubah 
menjadi prestasi yang menguntungkan organisasi. 
Menurut Anggrian & Sumarlin (2016: 149) Apabila karyawan 
memiliki komitmen yang tinggi maka akan meningkat peran ekstranya dalam 
melaksanakan segala tugas. Oleh karena itu, diperlukan formulasi strategi 
fungsional sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas komitmen tenaga 
kerja lepas agar semakin termotivasi dalam bekerja, diantaranya: 
1. Memperbanyak kegiatan-kegiatan yang dapat mempererat hubungan antara 
perusahaan dengan tenaga kerja lepas, misalnya mengadakan silaturahmi, 
family gathering, makan bersama, tukar hadiah setiap awal tahun. 
2. Dengan adanya keterlibatan emosional antara perusahaan dengan tenaga kerja 
lepas maka sebaiknya perusahaan menerapkan sistem komunikasi terbuka, 
yaitu memberikan kesempatan pada para tenaga kerja lepas untuk memberikan 
saran dan pendapat sebelum pemimpin mengambil keputusan, tegasnya 
pemimpin mengajak para tenaga kerja lepas untuk ikut berpartisipasi dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan. Dapat dimulai dari 
pengaturan ruangan, misalnya seorang supervisor ditempatkan satu ruangan 




3. Kedepannya dalam merekrut tenaga kerja, sebaiknya memilih calon pekerja 
yang memiliki komitmen yang efektif tinggi terhadap perusahaan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara para calon pekerja mengisi kuesioner mengenai 
komitmen organisasional sehingga dapat diukur komitmen apa yang kelak 
mendasarinya dalam bekerja. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang mendukung penelitian 
ini. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para peneliti 
mengenai pengaruh Kinerja UMKM Industri Logam. Berikut ringkasan-ringkasan 
peneliti terdahulu yang dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 











Terhadap Kinerja Usaha 
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et al., 2017) 
Kompetisi SDM dan 
Pengaruhnya Terhadap 







Sumber : Data Yang diolah 2020 
Dari tabel studi penelitian terdahulu tentang Kinerja UMKM dapat 
dijadikan  referensi dalam penelitian ini. Dalam penelitian(Amanda Lestari & 





Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi. Penelitian 
(Sujarweni & Utami, 2015) menggunakan variabel bebas Pembiayaan Dana 
Bergulir. Sedangkan dalam penelitian (Sulistyandari et al., 2017) menggunakan 
variabel bebas Kompetisi SDM. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu pada penggunaan variabel bebas yaitu menggunakan variabel bebas 
Peranan Informasi Akuntansi, Bantuan Dana Bergulir dan Tenaga Kerja. Selain 
itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada tahun, sampel 
dan objek penelitian. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian 




C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Sekaran (2006: 127) dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan 
bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 
variabel yang akan diteliti. Jadi perlu di jelaskan hubungan antara dependen dengan 
independen. Bila dalam penelitian ada variabel intervening dan moderator, maka perlu 
di jelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Selanjutnya 
dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap 
penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir. 
1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja umkm Industri Logam. 
Menurut Grande, Estébanez, & Colomina (2013) (dalam Prastika & 
Purnomo, 2019: 10) Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
keuntungan, baik perusahaan besar maupun UMKM. Agar mencapai tujuan 
tersebut, perusahaan harus responsif terhadap perubahan lingkungan, khususnya 
dibidang teknologi informasi. Saat ini teknologi informasi merupakan suatu 
kewajiban yang harus dikuasai oleh perusahaan. Sulit untuk mendapatkan 
competitive advantage dan bertahan tanpa adanya adopsi atau implementasi dari 
teknologi informasi, studi telah menunjukan bahwa sistem informasi yang paling 
banyak digunakan adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA), khususnya dalam aspek 




Informasi Akuntansi (SIA) di UMKM adalah adaptasi yang lebih baik terhadap 
peningkatan daya saing dan perubahan lingkungan. 
 
2. Pengaruh bantuan dana bergulir terhadap kinerja umkm Industri Logam. 
Menurut Mayaddah (2018: 7) peraturan pemerintah keuangan nomor 
99/PMK.05/2008 tentang pedoman pengelolaan bantuan dana bergulir pada 
Kementerian Negara/Lembaga. Bantuan dana bergulir adalah dana yang 
dialokasikan Kementerian Negara/Lembaga/Satuan kerja Badan Layanan Umum 
untuk kegiatan penguatan modal usaha bagi koperasi, usaha mikro, kecil dan 
menengah, dan usaha lainnya di bawah pembinaan Kementerian Negara/Lembaga. 
Adanya bantuan dana bergulir sangat bermanfaat untuk kinerja UMKM Industri 
Logam. 
 
3. Pengaruh tenaga kerja terhadap kinerja umkm Industri Logam. 
Menurut Fatwa Apriliani (2018: 765) Tenaga kerja merupakan salah 
satu unsur yang penting dalam pengelolaan kegiatan usaha. Seberapa majunya 
teknologi, faktor manusia masih memegang peranan yang sangat penting bagi 
suatu keberhasilan usaha. Tak hanya itu saja, para pengusaha UMKM 
terkendala tenaga kerja yang terampil dan berkualitas pada proses produksi. 
Tenaga kerja sangat mempengaruhi nilai produksi, karena tenaga kerja 
merupakan faktor produksi yang memegang peranan penting dalam kegiatan 




bahan baku pada usaha. Oleh karena itu, tenaga kerja sangat berpengaruh 
tinggi terhadap nilai produksi dan nilai produksi berpengaruh terhadap kinerja 
bisnis.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka kerangka berpikir dalam 














Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) 
Bantuan Dana Bergulir 
(X2) 









sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik. 
Hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis alternatif sebagai 
berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh positif Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 
UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
H2 : Terdapat pengaruh positif Bantuan Dana Bergulir terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
H3 : Terdapat pengaruh positif Tenaga Kerja terhadap Kinerja UMKM Industri 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan menggunakan 
prosedur prosedur statistic (Indriantoro & Supomo, 2014: 12). Menurut Sujarweni 
(2015: 39), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian survey dengan menggunakan 
kuesioner. Menurut Arikunto (2019: 265) penelitian survey adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpul data yang pokok. Metode analisis penelitian ini tergolong 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan pengujian-pengujian 
hipotesis penelitian dengan alat uji statistik. Di Dalam penelitian ini faktor yang 






B. Teknik Pengambilan Sampel 
Lokasi yang Akan dijadikan dalam penelitian ini merupakan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) yang berfokus di bidang jenis usaha industri logam yang berada di 
Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono 
(2019: 136). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM 
Industri Logam di Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal yang berjumlah 124 
UMKM Industri Logam. Berikut daftar pelaku UMKM Industri Logam yang 
terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan kabupaten tegal. 
  
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Random sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan bila orang yang kebetulan ditemui 
dipandang cocok sebagai sumber data (sugiyono, 2019: 81). Agar sampel yang 
diambil dalam penelitian ini dapat dilakukan, maka jumlah sampel dapat dihitung 





Berikut rumus menggunakan metode slovin : 
 
  Keterangan : 
    : Jumlah sampel 
  : Jumlah populasi 
  : Nilai kritis (batas ketelitian 0,1 atau 10%) 
Populasi  dalam penelitian ini diketahui terdiri dari 124 UMKM yang 
berfokus pada  jenis industri logam, sedangkan presisi yang ditetapkan 
sebesar 10% (0,1), sehingga sampel yang dapat diambil berdasarkan rumus 
slovin adalah sebagai berikut : 
 
                                  714286 dibulatkan menjadi 55 sampel. 
Dari perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin di atas 
diketahui jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 UMKM 
jenis usaha industri logam di Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. Random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu. 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Perusahaan 




Industri Logam Bengle 









4. Sodikin Sidikin Logam Pesayangan 
5. Saein Knalpot A-Rizal Bengle 
6. Saeful Amin Sinar Arum Logam Kebasen 
7. Zaenaldi UD. Perdana Logam Kebasen 
8. Akhmad Azmi Sartika Logam Kebasen 
9. Achmad Kosim 










































Industri Pengolahan Plat 
Besi 
Kebasen 




21. Nur Efendi 
Industri Pengolahan Bahan 
Baku Logam 
Kebasen 
22. Ahmad Said 










Industri Pengolahan Bahan 
Logam 
Kebasen 
25. Asrorul Hikam 




































33. Imron Rosadi 



























































































54. Handoko Wijaya Handoko Industri Logam Pesayangan 
55. Wajin  Produksi Barang Logam  Kebasen 
Sumber data : Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten 
Tegal 2020 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Penelitian ini melibatkan satu variabel terikat (dependen) dan tiga 
variabel bebas (independen). 
1. Variabel Terikat (Dependen) 
Kinerja merupakan capaian yang diperoleh sebuah seseorang, 
ataupun perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. Kinerja yang maksimal 
merupakan harapan utama sebuah unit bisnis dalam menjalankan 
usahanya. Kinerja adalah keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi 
dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya 





2. Variabel Tidak Terikat (Independen) 
Variabel tidak terikat di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi menurut Mujilan (2012) adalah 
kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang yang diatur 
untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan 
kepada beragam pengambil keputusan. SIA mewujudkan perubahan ini 
secara manual atau terkomputerisasi. 
b) Bantuan Dana Bergulir 
Pinjaman dana bergulir dalam PNPM menurut Makmur (2008) 
merupakan bantuan untuk modal usaha bagi para warga miskin yang 
memiliki kegiatan usaha namun mengalami keterbatasan modal. 
c) Tenaga Kerja 
Tenaga kerja menurut Becker (2009) merupakan faktor yang sangat 
penting dalam produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak 
faktor input yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain 
tidak akan berarti. 
 
2. Operasional Variabel 
Di Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi 
dua kelompok variabel yaitu variabel tergantung (dependent variable) dan variabel 




mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negative. Variabel 
dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau yang 
menjadi akibat adanya dari variabel independen (Sekaran, 2006). 
Variabel independen atau variabel bebas (X) Sistem Informasi Akuntansi, 
Bantuan Dana Bergulir dan Tenaga Kerja, sedangkan variabel dependen atau 
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja UMKM Industri Logam. 
Operasional variabel merupakan definisi indikator dari variabel dependen 
dan variabel independen.  
Berikut ini disajikan tabel Operasional Variabel :  
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 















































































▪ Jumlah tenaga 
kerja 
▪ Jenis  kelamin 
▪ Usia tenaga 
kerja Interval 
Pendidikan ▪ pendidikan 
tenaga kerja 
pengalaman ▪ pengalaman 
kerja 
   Sumber : Data yang diolah 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 





(tidak melalui media perantara) (Indriantoro & Supomo, 2014: 147). Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner, dimana peneliti 
menyebarkan kuesioner langsung ke tempat atau alamat perusahaan yang dimana 
berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk seterusnya diisi oleh responden sesuai 
pendapatnya masing-masing, yang erat kaitannya dengan lingkungan kerja dan 
produktivitas kerja. Data kuesioner yang dibagikan ke responden pemilik UMKM 
Industri Logam di Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan ke responden pemilik UMKM Industri Logam di Kecamatan 
Talang, Kabupaten Tegal. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka 
dilakukan dengan membagi instrumen penelitian yaitu kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Untuk menilai tanggapan responden maka 
digunakan skala likert (sugiyono, 2019) yaitu dengan menghitung bobot 
setiap pertanyaan. Nilai tersebut kemudian akan dijadikan nilai variabel. 
Bobot jawaban responden diberi nilai rinci sebagai berikut : 
Tabel 3.3 




No Uraian Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : (sugiyono, 2019) 
 
E. Uji Kualitas Data 
1. Uji validitas  
Uji Validitas di gunakan untuk mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner di katakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
62). Hasil uji validasi masing-masing indikator variabel terhadap total skor konstruk 
untuk variabel Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat dan Pemanfaatan 
Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa, 
menunjukkan hasil yang signifikan yaitu jika r hitung ≥ r tabel (0,000 ≥ 0,05). Maka 
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (valid). Jika r hitung < r 
tabel (0,000< 0,05) maka item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan teradap skor 





2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas (keandalan) adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Ghozali, 2016: 47). Suatu kuesioner dikatakan reliabel dan handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Suatu variabel dikatakan reliabel atau 
handal jika memberi nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan semua data yang telah dikumpulkan agar bisa menjadi 
sebuah informasi (Ghozali, 2016: 19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal 
atau tidak normal (Ghozali, 2016: 154). Dalam penelitian ini pengujian 
normalitas data dilakukan dengan uji statistik.  Uji statistik yang 




Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi memenuhi distribusi 
normal (Ghozali, 2016: 158). 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Ghozali (2016: 103) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 




Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 
model regresi yaitu : 
1. Dengan melihat nilai R2 yang menunjukan nilai yang tinggi, tetapi 
secara individual banyak variabel independen yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
2. Dapat juga dilihat dari matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 




multikolinieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidak berarti bebas dari multikolinieritas. Multikolinieritas 
dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel independen. 
3. Juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor  
(VIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai 
VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance >0,1. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik merupakan 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas terjadi jika residual dari variance ada yang berbeda, 
sedangkan homoskedastisitas terjadi jika satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap. Seringkali data silang waktu atau cross section mengandung 
situasi uji heteroskedastisitas karena menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Uji heteroskedastisitas 
berfungsi untuk mendeteksi apakah dapat dilakukan dengan melihat ada 
atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 




yang telah di-studentized dan dimana sumbu Y yaitu Y yang telah 
diprediksi (Ghozali, 2016: 134). Dasar analisisnya adalah : 
1. Apabila ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu dengan 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 
mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas. 
2. Apabila terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsional 




Rumus yang digunakan adalah :  
Ŷ= a + b1X1 + b2 X2+ b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Kinerja UMKM Industri Logam 
Α  = Konstanta  
Β1,2,3 = Koefisien Regresi  
X1   = Sistem Informasi Akuntansi  
X2  = Bantuan Dana Bergulir  




ε  = Eror 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Menurut (Ghozali, 2018: 98) Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,025 (α = 
25%).  
Kriteria hipotesis diterima atau ditolak :  
1. Jika nilai signifikan> 0,025 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinan R2 
Uji koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-variabel 
independen yang mampu untuk memperjelas variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 




independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 




Peta Kecamatan Talang 
1. Kondisi Wilayah 
Kecamatan Talang terletak di Kabupaten Tegal di Bagian Utara dekat 
dengan kota Tegal. Kecamatan Talang terbagi menjadi 19 desa, salah satunya 
Desa Kebasen. Desa Kebasen memiliki potensi yaitu dengan adanya klaster 
komponen Kapal. Industri komponen kapal juga telah ada sejak jaman 
kolonial belanda dan juga merupakan bagian dari industri logam potensial di 
Kabupaten Tegal. Pada Tahun 2008 klaster ditetapkan sebagai kompetensi inti 




Di wilayah kecamatan Talang Kabupaten Tegal Jawa Tengah. Mayoritas 
agama penduduk di desa tersebut adalah islam. Kecamatan Talang adalah 
salah satu wilayah di Kabupaten Tegal yang meliputi sembilan belas desa 
dengan batas batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kramat. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tarub. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pangkah.   
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Adiwerna dan Dukuhturi. 
Tabel 4.1 
Banyaknya Desa atau Kelurahan di Wilayah Kecamatan Talang 
No Kecamatan Desa 
1 Talang ▪ Bengle  
▪ Cangkring  
▪ Dawuhan  
▪ Dukuhmalang  
▪ Gembong Kulon  
▪ Getaskerep  
▪ Kajen  
▪ Kaladawa  
▪ Kaligayam  
▪ Langgen 
▪ Pacul  
▪ Pasangan  
▪ Perigikan  
▪ Pekiringan  
▪ Pesayangan  
▪ Talang  
▪ Tegalwangi 
▪ Wangandawa 




2. Keadaan Geografis di Kecamatan Talang 
Talang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, 
Indonesia. Kecamatan ini berjarak sekitar 8 Km dari Slawi, ibu kota 
Kabupaten Tegal ke utara atau 6 Km selatan Kota Tegal. Pusat 
pemerintahannya berada di Desa Pesayangan, yaitu :  
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tarub dan Kecamatan 
Kramat  
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pangkah  
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Adiwerna dan Kecamatan 
Dukuhturi  
4. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kramat   
Masyarakat Talang merupakan masyarakat yang islami. Banyak berdiri 
pondok pesantren di wilayah Talang. Ponpes yang terkenal adalah 
AtTauhidiyyah Giren Talang yang merupakan pesantren dengan 
menghususkan pada ajaran tauhid. 
 
3. Visi dan Misi Kecamatan Talang 
a. Visi 
Terbangunya Tata kelola Pemerintahan Desa Yang baik dan Bersih guna 
terwujudnya kehidupan masyarakat desa yang adil makmur dan sejahtera 






• Meningkatkan tata pemerintahan yang demokratis, trasparan, 
akuntabel, efisien dan efektif. 
• Meningkatkan perekonomian pedesaan yang memiliki daya saing 
berbasis pada BUMDes dan Teknologi, baik pertanian, perikanan, 
perkebunan dan home industri 
• Meningkatkan sumber daya manusia yang sehat (kesehatan), cerdas 
(Pendidikan), agamis (Keagamaan), dan bermoral (Budaya).  
• Meningkatkan pembangunan ifrastruktur pedesaan yang terarah dan 
berkualitas.  
• Meningkatkan Peran Kelembagaan dan Masyarakat Desa dalam 
mendorong pembangunan Desa.  
• Peningkatkan sistem keamanan lingkungan masyarakat desa. 
 
4. Struktur Pemerintahan Kecamatan Talang 
Cakupan tugas yakni sebagai pemimpin koordinator penyelenggaraan 
pemerintahan di wilayah kerja kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya 
memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati/Walikota 





1) Perizinan   
2) Rekomendasi   
3) Koordinasi   
4) Pembinaan 
Fungsi Kecamatan bukan lagi sebagai perangkat wilayah tetapi perangkat 
daerah yang diperkuat dengan beberapa pejabat structural eselon III dan IV, 
jadi secara umum tupoksi Kecamatan dapat digambarkan sebagai berikut: 
1) Sebagai Pembina administrasi umum dan pemerintahan. 
2) Memberikan rekomendasi perizinan.  
3) Memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pembangunan.  
4) Memberikan pelayanan legalisasi kartu penduduk dan kartu keluarga.  
5) Memberikan pelayanan umum terkait dengan peningkatan SDM dan 
kesejahteraan masyarakat.  
6) Melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati.  










Masyarakat dan Desa 
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Adapun bagan struktur pemerintahan Kecamatan Talang Kabupaten Tegal 
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 
 
Sumber kecamatan Talang,2020.  
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Pemerintahan Kantor KecamatanTalang 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
yang berdomisili di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Sesuai dengan metode 










penelitian ini berjumlah 55 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menyebar kuesioner pada setiap UMKM Industri Logam yang 
berada di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Distribusi mengenai penyebaran 
kuesioner disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Penyebaran Kuesioner 
No Nama Responden 
Kuesioner 
Dibagikan Dikembalikan 
1. M. Taufikur Rohman 1 1 
2. M. Arifin 1 1 
3. Mohamad Khusnan 1 1 
4. Sodikin 1 1 
5. Saein 1 1 
6. Saeful Amin 1 1 
7. Zaenaldi 1 1 
8. Akhmad Azmi 1 1 
9. Achmad Kosim 1 1 
10. Suratno 1 1 
11. Basori 1 1 
12. Arifiyah 1 1 
13. Zamrozi 1 1 
14. Suwatim 1 1 
15. Yunus 1 1 
16. Ahmad Labib Mughni 1 1 





18. Fakhruroji 1 1 
19. Subhan 1 1 
20. Imam Hidayat 1 1 
21. Nur Efendi 1 1 
22. Ahmad Said 1 1 
23. Jamili 1 1 
24. Muhammad Arifin 1 1 
25. Asrorul Hikam 1 1 
26. Jenal 1 1 
27. Asep Apyiranto 1 1 
28. Masruk H I 1 1 
29. Sutejo 1 1 
30. A Darussalam 1 1 
31. Solakhudin 1 1 
32. Bahrudin 1 1 
33. Imron Rosadi 1 1 
34. Tasripin 1 1 
35. Subhan 1 1 
36. Sugeng Slamet 1 1 
37. Ahmad Maghfur 1 1 
38. Ahmad Beni Haidar 1 1 
39. Ismaun 1 1 
40. Imam Syaputra 1 1 
41. Iman Rosadi 1 1 





43. Sunaryo 1 1 
44. Imam Subekhan 1 1 
45. Iman Nurdiansyah 1 1 
46. Khudori 1 1 
47. Rofison 1 1 
48. Amrozi 1 1 
49. Mamun Sukron 1 1 
50. Wahroni 1 1 
51. M Zamari 1 1 
52. Rojikhi 1 1 
53. Zamroni 1 1 
54. Handoko Wijaya 1 1 
55. Wajin  1 1 
Total 55 55 
  Sumber : Olah primer Data Tahun 2020 
Dari 55 (100%) kuesioner yang disebar, 55 (100%) kuesioner diterima 
kembali, data yang diperoleh nantinya akan diolah untuk menguji hipotesis. Berikut 











No Kuesioner Jumlah  Presentase 
1 Kuesioner yang dikirim 55 100% 
2 Kuesioner yang kembali 55 100% 
 Sumber : Olah primer Data Tahun 2020 
 
2. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa kelompok yaitu: jenis kelamin, lama usaha dan tenaga kerja yaitu: 
Dari pengumpulan kuesioner tersebut didapatkan hasil responden sebagai berikut : 
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dapat diketahui gambaran 
mengenai jenis kelamin dari masing-masing responden dan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 
Deskriptif responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase% 
Laki-laki 54 99% 
Perempuan 1 1% 
Total 55 100% 
Sumber : Data yang diolah 2020 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat jumlah responden laki-laki sebanyak 54 orang 




sebanyak 1 orang dengan nilai persentase sebesar 1%. Sehingga total seluruh 
responden yaitu sebanyak 55 orang dan jumlah persentase 100%. 
 
b. Karakteristik responden berdasarkan lama usaha 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dapat diketahui gambaran umur 
usaha dari masing-masing responden, dan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 
Deskriptif responden berdasarkan umur usaha 
Umur Usaha Jumlah (orang) Persentase% 
< 10 tahun 9 16% 
11 - 20 tahun 34 62% 
21 – 30 tahun 10 18% 
31 – 40 tahun 2 4% 
> 41 tahun 0 0% 
Total  55 100% 
Sumber : Data yang diolah 2020 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat jumlah responden yang umur usahanya antara 
<10 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 16%, jumlah responden 
yang umur usahanya 11 - 20 tahun sebanyak 34 orang dengan persentase 
sebesar 62%, jumlah responden yang umur usahanya 21 - 30 tahun sebanyak 10 
orang dengan persentase sebesar 18%, jumlah responden yang umur usahanya 




responden yang umur usahanya >41 tahun sebanyak 0 orang dengan persentase 
sebesar 0%. 
c. Karakteristik responden berdasarkan jumlah tenaga kerja 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dapat diketahui gambaran umur 
usaha dari masing-masing responden, dan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 
Deskriptif responden berdasarkan jumlah tenaga kerja 
Tenaga Kerja Jumlah (orang) Persentase % 
1 – 4 orang 30 54% 
5 – 9 orang 23 42% 
20 – 99 orang 2 4% 
Total 55 100% 
Sumber : Data yang diolah 2020 
Dari tabel 4.6 dapat dilihat jumlah responden yang tenaga kerjanya antara 1 
– 4 orang sebanyak 30 pemilik dengan persentase sebesar 54%, jumlah 
responden yang tenaga kerjanya 5 – 9 orang sebanyak 23 pemilik dengan 
persentase sebesar 42%, jumlah responden yang tenaga kerjanya 20 – 99 orang 
sebanyak 2 pemilik dengan persentase sebesar 4%. 
Kemudian hasil jawaban kuesioner data responden selanjutnya peneliti 
rangkum menurut kriteria lima jawaban seperti sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kriteria tersebut peneliti jumlahkan per 




3. Uji Kualitas Data 
a) Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner (Ghozali, 2016: 52). Sebuah indikator pertanyaan dikatakan 
valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. 
Hasil uji validitas dengan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5% dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Sistem Informasi Akuntansi 
Item R hitung R tabel 5% (55) keterangan 
X1.1 0,545 0,266 Valid 
X1.2 0,796 0,266 Valid 
X1.3 0,878 0,266 Valid 
X1.4 0,686 0,266 Valid 
X1.5 0,705 0,266 Valid 
Bantuan Dana Bergulir 
X2.1 0,654 0,266 Valid 
X2.2 0,746 0,266 Valid 
X2.3 0,711 0,266 Valid 






X3.1 0,857 0,266 Valid 
X3.2 0,691 0,266 Valid 
X3.3 0,729 0,266 Valid 
X3.4 0,801 0,266 Valid 
X3.5 0,798 0,266 Valid 
Kinerja UMKM Industri Logam 
Y1 0,815 0,266 Valid 
Y2 0,830 0,266 Valid 
Y3 0,761 0,266 Valid 
Y4 0,769 0,266 Valid 
Y5 0,740 0,266 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 24 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa seluruh nilai r hitung lebih 
besar dari pada r tabel pada jumlah sampel (N) sebanyak 55 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji dalam penelitian ini valid, sehingga dapat 





b) Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut (Ghozali, 2016: 47) reliabilitas adalah alat ukur untuk 
mengukur kendala atau konsistensi suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel . Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach alpha > 0,70.  
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s 
alpha 
Standar Keterangan 
X1 0,714 0,70 Reliabel 
X2 0,710 0,70 Reliabel 
X3 0,825 0,70 Reliabel 
Y 0,842 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 24 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa seluruh nilai Cronbach’s 
alpha lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data 
yang diuji dalam penelitian ini reliabel atau konsisten, sehingga dapat 






4. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data (Ghozali, 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sistem Informasi Akuntansi 55 10 21 16.05 2.825 
Bantuan Dana Bergulir 55 11 20 14.93 2.426 
Tenaga Kerja 55 11 25 19.45 2.886 
Kinerja UMKM 55 11 25 18.80 3.319 
Valid N (listwise) 55     
Sumber : Output SPSS 24, 2020 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas menunjukan bahwa : 
1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai minimum 10, nilai 
maksimum sebesar 21, rata-rata (mean) sebesar 16,05 dan standar deviasi 
sebesar 2,825. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai standar 
deviasi. Hal ini menunjukan bahwa kualitas data dari variabel sistem 
informasi akuntansi dalam penelitian ini baik. 
2. Variabel Bantuan Dana Bergulir memiliki nilai minimum 11, nilai 
maksimum sebesar 20, rata-rata (mean) sebesar 14,93 dan standar deviasi 
sebesar 2,426. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai standar 
deviasi. Hal ini menunjukan bahwa kualitas data dari variabel bantuan 




3. Variabel Tenaga Kerja memiliki nilai minimum 11, nilai maksimum 
sebesar 25, rata-rata (mean) sebesar 19,45 dan standar deviasi sebesar 
2,886. Nilai rata-rata menunjukan lebih besar dari nilai standar deviasi. 
Hal ini menunjukan bahwa kualitas data dari variabel tenaga kerja dalam 
penelitian ini baik. 
 
5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan 
Uji Heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan rincian dari penjelasan hasil 
pengujian asumsi klasik: 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016: 154). Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal.  
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov smirnov 
(K-S), jika nilai signifikansi atau Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
data berdistribusi normal. 




















Test Statistic .104 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS 24, 2020 
Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom Unstandardized Residual 
menjelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 
0,200. Data dikatakn berdistribusi secara normal apabila nilai 
signifikansi > alpha 0,05. Karena nilai signifikan > dari alpha (0,200 > 
0,05), maka dapat dikatakan Ho diterima dan H1 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi, bantuan dana bergulir, 
tenaga kerja, dan kinerja umkm memiliki distribusi data yang normal. 
Keterangan pada tabel di atas menunjukkan uji normalitas terhadap 
model regresi yang telah dihasilkan. Tabel dengan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai sebesar 0,200 lebih besar dari nilai 0,05 maka 





b. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2016: 103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
antara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan variance inflation (VIF) untuk setiap variabel 
independen. 
Hasil pengujian Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Uji Multikolinearitas 
Sumber : Output SPSS 24, 2020 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai tolerance Sistem 
Informasi Akuntansi 0,805, Bantuan Dana Bergulir 0,636 dan Tenaga 
Kerja 0,541 > 0,10. Sementara nilai dari VIF Sistem Informasi 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536   
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 .805 1.242 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 .636 1.573 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 .541 1.847 




1,847 < 10,00. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan Variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016: 123). Model regresi yang baik 
merupakan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertunda pada grafik 
scatterplot. 
Grafik scatterplot untuk uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 







Sumber : Output SPSS 22, 2020 
Dari grafik 4.3 bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu y dan tidak menunjukan pola tertentu atau acak, sehingga data 





6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi berganda dengan bantuan program komputer SPSS 24. 
Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536 
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
    Sumber : Output SPSS 24, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.12 tertera nilai kolom unstandardized coefficient (B), 
tertera nilai constant sebesar -1,586, Sistem Informasi Akuntansi sebesar 
0,341, Bantuan Dana Bergulir sebesar 0,303 dan Tenaga Kerja sebesar 0,534. 
Dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi menjadi bentuk 
persamaan sebagai berikut :  
Y = -1,586 + 0,341 X1 + 0,303 X2 + 0,534 X3 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) = -1,586 dapat diartikan bahwa apabila semua 




Dana Bergulir dan Tenaga Kerja sama dengan nol maka tingkat 
Kinerja UMKM Industri Logam adalah sebesar -1,586. 
b. Nilai Koefisien b1 = 0,341 artinya variabel Sistem Informasi 
Akuntansi memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan atau kenaikan tingkat kinerja 
UMKM Industri Logam sebesar 0,341 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
c. Nilai Koefisien b2 = 0,303 artinya variabel Bantuan Dana Bergulir 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini menunjukan 
bahwa setiap peningkatan atau kenaikan tingkat kinerja UMKM 
Industri Logam sebesar 0,303 dengan asumsi variabel bebas lainnya 
tetap. 
d. Nilai Koefisien b3 = 0,534 artinya variabel Tenaga Kerja memiliki 
nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatan atau kenaikan tingkat kinerja UMKM Industri Logam 
sebesar 0,534 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
 
7. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitiaan ini adalah uji parsial 






a. Uji Parsial (Uji t)  
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan signifikan level 0,025 (α = 25%).  
Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut :  
1. Jika nilai signifikan> 0,025 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.13 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536 
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
    Sumber : Output SPSS 24, 2020 
 




1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,341 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,025 yang berarti Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam.  
2. Variabel Bantuan Dana Bergulir memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,303 dan nilai signifikansi 0,058 > 0,025 yang berarti Bantuan Dana 
Bergulir tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam.  
3. Variabel Tenaga Kerja memiliki nilai koefisien yang bertanda positif 0,534 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 yang berarti Tenaga Kerja berpengaruh 
dan signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam.  
 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 




Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .760a .578 .553 2.220 
     
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Sistem Informasi Akuntansi, 
Bantuan Dana Bergulir 
Sumber : Output SPSS 24, 2020 
Pada tabel 4.14 dikolom Adjusted R Square menunjukan besarnya 
koefisien determinasi sebesar 0,553 atau 55,3%. Dan dapat diartikan 
bahwa Kinerja UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten 
Tegal dipengaruhi oleh variabel Sistem Informasi Akuntansi, Bantuan 
Dana Bergulir dan Tenaga Kerja sebesar 55,3% sedangkan sisanya 44,7% 








C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah hasil 
pembahasan pada penelitian ini : 
a. Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan, diduga sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam. Dengan 
hasil nilai koefisien yang positif 0,341 dan nilai signifikansi 0,006 < 0,025 yang berarti 
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal diterima kebenarannya. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi mempengaruhi Kinerja UMKM Industri Logam. Hal ini menunjukan bahwa 
meskipun UMKM yang merupakan jenis usaha yang tidak besar, namun tetap 
membutuhkan informasi yang luas, tepat waktu, terintegrasi serta menyeluruh yang 
dapat membantu pemilik dalam pengambilan keputusan yang tepat sehingga 
berdampak adanya peningkatan kinerja terkait efisiensi terkait biaya namun tetap 
memperhatikan kepuasan pelanggan sehingga meningkatkan pendapatan UMKM 
tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amanda Lestari & Rustianam 
Hamidah (2019) yang menyebutkan bahwa Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh 





b. Untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan, diduga bantuan dana bergulir 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam. Dengan hasil 
nilai koefisien yang positif 0,303 dan nilai signifikansi 0,058 > 0,025 yang berarti 
Bantuan Dana Bergulir tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
UMKM Industri Logam. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga 
Bantuan Dana Bergulir berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal ditolak kebenarannya. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Bantuan Dana Bergulir 
tidak mempengaruhi Kinerja UMKM Industri Logam. Hal ini dikarenakan tidak 
semua UMKM Industri Logam mengajukan bantuan atau pinjaman modal kerja atau 
sudah mengajukan namun belum berhasil mendapatkan bantuan ataupun pinjaman 
modal kerja. Beberapa alasan dan permasalahan dalam pengajuan 
bantuan/pinjaman modal kerja antara lain malas membayar bunga cicilan, syarat 
pengajuan tidak dapat dipenuhi maupun pemilik belum membutuhkan pinjaman. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Liani & Prawihatmi (2017), yang menyatakan pinjaman /bantuan modal telah 
berdampak positif terhadap kinerja usaha UMKM. Dampak yang dirasakan adalah 
UMKM memiliki tambahan kemampuan untuk melakukan usaha-usaha dalam 
memenangkan persaingan sehingga permintaan produknya meningkat, penjualan 





c. Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan, diduga tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam. Dengan hasil nilai 
koefisien yang bertanda positif 0,534 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 yang berarti 
Tenaga Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Tenaga Kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM Industri Logam di Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal diterima kebenarannya. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja 
mempengaruhi Kinerja UMKM Industri Logam. Hal ini karena kemampuan 
merupakan kapasitas khusus untuk memanipulasi suatu objek secara fisik. Dalam 
hal pembuatan logam, pelaku usaha perlu memiliki keterampilan dalam 
memproduksi suatu barang logam mulai dari mengolah bahan mentah hingga 
menjadi barang jadi, itu sangat diperlukan keahlian khusus dari seorang tenaga 
kerja.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sulistyandari et al (2017) yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan tentang 
Pengaruh Peranan Sistem Informasi Akuntansi, Bantuan Dana Bergulir dan Tenaga Kerja 
Terhadap Kinerja UMKM Industri Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan dengan nilai 
signifikansi 0,006 lebih kecil dari 0,025. 
2. Bantuan dana bergulir tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri 
Logam di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan dengan nilai 
signifikansi 0,058 lebih besar dari 0,025. 
3. Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Industri Logam di 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan dengan nilai 





B. Saran  
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Peneliti memberi saran untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi pemilik karena 
dengan meningkatnya pengetahuan akuntansi dari pemilik usaha maka kinerja 
UMKM Industri Logam akan semakin baik dan sesuai dengan standar yang berlaku. 
2. Pemerintah selaku penyalur dana bergulir sebaiknya memberikan pelatihan dan 
pendampingan intensif kepada UMKM agar pemanfaatan dana bergulir benar-benar 
sesuai peruntukannya bagi kemajuan bisnis UMKM. 
3. Dengan melihat pengaruh yang signifikan antara Tenaga Kerja terhadap kinerja 
UMKM maka para pelaku UMKM khususnya Industri Logam di Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal hendaknya terus mengasah kemampuan diri baik kemampuan 
manajerial maupun kepemimpinan. Dengan terus meningkatkan kemampuan diri, 
maka kemajuan usaha juga akan dapat terwujud. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 
menambah variabel selain dari Peranan Sistem Informasi Akuntansi, Bantuan Dana 
Bergulir dan Tenaga Kerja. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 
menambahkan dengan variabel yang lebih luas seperti Karakteristik Wirausaha, 
Persepsi Owner, dan Kondisi Pesaing. 
C. Keterbatasan Penelitian 




1. Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan waktu sehingga kurang maksimal 
dalam pengerjaan.  
2. Peneliti menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuisioner (angket) 
dari responden UMKM di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal yang menjadi 
subjek penelitian.  
3. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu Sistem Informasi Akuntansi 
(X1), Bantuan Dana Bergulir (X2), Tenaga Kerja (X3), Sedangkan masih ada 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH PERANAN INFORMASI AKUNTANSI, BANTUAN DANA 
BERGULIR DAN TENAGA KERJA TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO, 
KECIL DAN MENENGAH (UMKM) INDUSTRI LOGAM  






Indra Kurniawan Setiya Negara 
NPM : 4316500077 
Diajukan Kepada: 
 
Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 







Kepada Yth. Bapak/Ibu 
 Pengusaha / Pemilik UMKM 
 Di Wilayah Kecamatan Talang 
 Kabupaten Tegal 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka penyelesaian Studi Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Program Studi Akuntansi, Universitas Pancasakti Tegal, Saya bermaksud 
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Peranan Informasi 
Akuntansi, Bantuan Dana Bergulir Dan Tenaga Kerja Terhadap Kinerja UMKM 
Industri Logam Di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal”. 
 Penelitian ini menggunakan Kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data 
yang utama. Oleh karena itu, saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenaan 
menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner penelitian ini secara lengkap 
dan jujur. Jawaban dari kuesioner ini tidak ada yang salah, sehingga apapun jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan adalah benar. Jawaban atas kuesioner ini semata-mata 
ditujukan untuk kepentingan penelitian dan bukan untuk maksud lain. 
 Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerja sama Saudara/Saudari, 













Data Identitas Responden  
Nama    : …………………………………… 
Alamat Usaha   : …………………………………… 
Jenis Kelamin   : □ Laki-Laki  □ Perempuan 
Lamanya Usaha Berdiri  : □ < 10 tahun □ 31 – 40 tahun 
      □ 11 – 20 tahun □ > 41 tahun  
           □ 21 – 30 tahun 
Jumlah Karyawan   : □ 1 – 4 Karyawan  
       □ 5 – 19 Karyawan  
  □ > 25 Karyawan 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas responden yang disediakan  
2. Untuk Mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, bapak/ibu dimohon untuk 
memberikan jawaban dengan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju  ( Skor 5 ) 
S  : Setuju   ( Skor 4 ) 
N  : Netral   ( Skor 3 ) 
TS  : Tidak Setuju   ( Skor 2 ) 










SS S N TS STS 
1. Laba perusahaan dari tahun ke tahun 
selalu mengalami peningkatan. 
     
2. Modal untuk mengembangkan usaha 
selama ini selalu mengalami 
peningkatan. 
     
3. Dalam hal penjualan, kami terus 
memiliki tambahan pelanggan dari 
waktu ke waktu karena kualitas yang 
terus terjaga. 
     
4. Selama ini jumlah produk yang terjual 
selalu mengalami peningkatan. 
     
5. Aktivitas yang tinggi pada tenaga 
kerja sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan kinerja usaha saya. 
     
 




SS S N TS STS 
1. Saya selalu membuat anggaran 
penjualan, anggaran biaya produksi, 
dan anggaran biaya operasi. 
     
2. Saya mengetahui jumlah produksi tiap 
hari, jumlah persediaan bahan baku, 
persediaan barang jadi atau persediaan 
barang dagangan. 









SS S N TS STS 
3. Saya selalu membuat penilaian kinerja 
berdasarkan perencanaan yang disusun 
guna pengambilan keputusan operasi 
di masa depan. 
     
4. Dengan informasi akuntansi saya 
dapat mengendalikan pengelolaan 
keuangan usaha saya sesuai dengan 
perencanaan/ target yang saya buat. 
     
5. Saya selalu melakukan pencatatan 
berkaitan dengan catatan diantaranya 
buku kas masuk, buku kas keluar, 
buku hutang, buku piutang, buku 
persediaan barang, buku penjualan, 
dan buku pembelian. 
     
 




SS S N TS STS 
1. Saya diberi kemudahan dalam 
memperoleh penyediaan kredit dana 
bergulir dari BKM. 
     
2. Bantuan dana bergulir memperkuat 
aspek permodalan. 
     
3. Menurut saya pembayaran kurang 
lancar, saya siap menerima sanksi dari 
BKM. 
     
4. Menurut saya bagi pembayaran 
pinjaman lancar tepat diberikan 
tambahan pinjaman dana bergulir 
berikutnya. 









SS S N TS STS 
1. Tenaga kerja yang saya miliki 
jumlahnya mencukupi untuk 
membantu saya mengolah produksi. 
     
2. Tenaga kerja yang ada pada saya 
cukup untuk mengolah produksi setiap 
bulan. 
     
3. Untuk mendapatkan tenaga yang rajin 
dan jujur, saya gunakan anggota 
keluarga maupun tetangga saya. 
     
4. Mampu mengerjakan tugas sesuai 
target yang diinginkan. 
     
5. Tenaga kerja yang saya miliki sudah 
menguasai pekerjaan yang saya 
berikan. 
















Lampiran 4. Data Tabel Sistem Informasi Akuntansi 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
TOTAL 
X1 
1 4 3 5 3 3 18 
2 4 2 3 3 3 15 
3 4 2 4 2 2 14 
4 3 3 2 3 3 14 
5 2 3 2 2 2 11 
6 2 3 2 2 2 11 
7 3 2 4 3 3 15 
8 3 3 4 3 2 15 
9 3 4 3 3 2 15 
10 4 4 3 3 2 16 
11 2 2 2 3 3 12 
12 3 2 2 2 2 11 
13 4 4 4 3 2 17 
14 4 5 4 4 4 21 
15 2 2 4 4 2 14 
16 4 2 2 2 2 12 
17 4 4 4 3 3 18 
18 2 4 3 4 2 15 
19 2 2 2 2 2 10 
20 4 4 3 4 4 19 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 3 3 2 2 14 
23 4 4 4 2 2 16 
24 3 3 3 3 3 15 
25 4 4 3 2 2 15 
26 4 4 2 2 2 14 
27 4 2 3 2 2 13 
28 5 4 2 4 2 17 
29 3 4 4 3 4 18 
30 5 3 3 2 2 15 
31 4 4 4 3 4 19 
32 4 3 2 3 2 14 




34 4 2 2 3 2 13 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 3 2 2 3 14 
37 2 2 2 4 4 14 
38 4 4 4 4 3 19 
39 4 4 2 3 2 15 
40 4 4 2 3 4 17 
41 4 4 3 3 3 17 
42 4 4 3 3 4 18 
43 4 4 4 3 3 18 
44 4 4 4 4 3 19 
45 3 4 3 3 3 16 
46 4 4 4 4 3 19 
47 4 5 4 3 4 20 
48 4 4 4 3 3 18 
49 3 5 4 3 4 19 
50 4 4 3 4 3 18 
51 3 5 3 4 4 19 
52 2 2 3 2 2 11 
53 4 4 4 3 4 19 
54 4 4 4 4 3 19 





Lampiran 5. Data Tabel Bantuan Dana Bergulir 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Bantuan Dana Bergulir 
No X2.1 X2.2 X3.3 X4.4 
TOTAL 
X2 
1 4 3 3 2 12 
2 5 5 5 5 20 
3 5 5 5 5 20 
4 5 5 5 5 20 
5 3 3 3 2 11 
6 4 3 3 3 13 
7 3 3 4 3 13 
8 5 3 4 3 15 
9 4 4 3 4 15 
10 3 3 4 3 13 
11 3 4 3 4 14 
12 3 3 3 2 11 
13 3 3 4 3 13 
14 4 3 3 3 13 
15 5 2 4 2 13 
16 5 5 4 4 18 
17 3 4 4 4 15 
18 4 4 4 3 15 
19 3 2 3 3 11 
20 3 4 4 4 15 
21 3 3 3 3 12 
22 5 4 3 5 17 
23 4 3 3 4 14 
24 2 4 5 3 14 
25 4 4 2 3 13 
26 3 4 4 4 15 
27 4 4 3 3 14 
28 4 4 4 4 16 
29 3 4 3 3 13 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 5 17 
32 4 4 3 4 15 




34 5 5 4 4 18 
35 4 4 4 4 16 
36 5 5 5 5 20 
37 4 4 4 4 16 
38 2 4 5 5 16 
39 4 4 5 4 17 
40 4 4 4 3 15 
41 4 3 2 4 13 
42 4 5 4 4 17 
43 2 4 3 4 13 
44 2 5 3 3 13 
45 5 5 5 5 20 
46 3 4 3 3 13 
47 4 4 2 4 14 
48 4 2 4 4 14 
49 4 3 4 4 15 
50 4 4 4 3 15 
51 4 4 3 4 15 
52 3 2 3 3 11 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 5 17 





Lampiran 6. Data Tabel Tenaga Kerja 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Tenaga Kerja 
No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
TOTAL 
X3 
1 4 3 5 3 3 18 
2 4 2 3 3 3 15 
3 4 2 4 2 2 14 
4 3 3 2 3 3 14 
5 2 3 2 2 2 11 
6 2 3 2 2 2 11 
7 3 2 4 3 3 15 
8 3 3 4 3 2 15 
9 3 4 3 3 2 15 
10 4 4 3 3 2 16 
11 2 2 2 3 3 12 
12 3 2 2 2 2 11 
13 4 4 4 3 2 17 
14 4 5 4 4 4 21 
15 2 2 4 4 2 14 
16 4 2 2 2 2 12 
17 4 4 4 3 3 18 
18 2 4 3 4 2 15 
19 2 2 2 2 2 10 
20 4 4 3 4 4 19 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 3 3 2 2 14 
23 4 4 4 2 2 16 
24 3 3 3 3 3 15 
25 4 4 3 2 2 15 
26 4 4 2 2 2 14 
27 4 2 3 2 2 13 
28 5 4 2 4 2 17 
29 3 4 4 3 4 18 
30 5 3 3 2 2 15 
31 4 4 4 3 4 19 
32 4 3 2 3 2 14 




34 4 2 2 3 2 13 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 3 2 2 3 14 
37 2 2 2 4 4 14 
38 4 4 4 4 3 19 
39 4 4 2 3 2 15 
40 4 4 2 3 4 17 
41 4 4 3 3 3 17 
42 4 4 3 3 4 18 
43 4 4 4 3 3 18 
44 4 4 4 4 3 19 
45 3 4 3 3 3 16 
46 4 4 4 4 3 19 
47 4 5 4 3 4 20 
48 4 4 4 3 3 18 
49 3 5 4 3 4 19 
50 4 4 3 4 3 18 
51 3 5 3 4 4 19 
52 2 2 3 2 2 11 
53 4 4 4 3 4 19 
54 4 4 4 4 3 19 





Lampiran 7. Data Tabel Kinerja UMKM 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Kinerja UMKM 
No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
TOTAL 
Y 
1 4 4 4 3 4 19 
2 4 4 4 4 3 19 
3 3 3 4 3 5 18 
4 3 4 4 4 4 19 
5 2 2 3 2 2 11 
6 3 3 3 3 4 16 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 4 3 3 4 19 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 5 5 4 24 
11 3 2 2 2 2 11 
12 3 2 2 2 2 11 
13 4 4 4 4 4 20 
14 3 3 5 5 5 21 
15 2 2 4 5 1 14 
16 5 5 5 5 4 24 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 3 5 3 4 18 
19 2 3 2 2 2 11 
20 4 5 4 5 5 23 
21 3 4 4 4 4 19 
22 3 3 4 4 5 19 
23 2 2 3 3 4 14 
24 3 3 5 3 4 18 
25 4 4 4 3 4 19 
26 3 3 4 4 4 18 
27 4 4 4 3 4 19 
28 5 3 4 5 4 21 
29 3 4 4 4 4 19 
30 4 4 4 3 5 20 
31 3 3 4 3 4 17 
32 4 4 4 4 4 20 




34 4 4 4 4 4 20 
35 5 4 4 4 4 21 
36 5 5 5 5 4 24 
37 4 4 4 3 4 19 
38 3 4 4 3 5 19 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 3 4 4 19 
41 5 5 4 4 4 22 
42 4 4 4 4 5 21 
43 4 5 3 4 4 20 
44 3 3 3 3 3 15 
45 5 5 5 5 5 25 
46 4 3 4 4 4 19 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 3 4 3 18 
49 5 4 5 5 4 23 
50 4 4 3 4 4 19 
51 3 3 5 3 4 18 
52 2 2 2 3 2 11 
53 3 3 4 4 4 18 
54 4 4 4 3 4 19 





Lampiran 8. Daftar Responden 
DAFTAR RESPONDEN 
Nama Pemilik Alamat Nama Usaha 
M. Taufikur Rohman Bengle Industri Logam 
M. Arifin Kebasen Ud. Karya Utama Logam 
Mohamad Khusnan Langgen Logam Adi Mulya 
Sodikin Pesayangan Sidikin Logam 
Saein Bengle Knalpot A-Rizal 
Saeful Amin Kebasen Sinar Arum Logam 
Zaenaldi Kebasen UD. Perdana Logam 
Akhmad Azmi Kebasen Sartika Logam 
Achmad Kosim Kebasen UD. Logam Utama Rajin Teknik 
Suratno Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Basori Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Arifiyah Kebasen Industri Pengolahan Logam Plat Besi 
Zamrozi Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Suwatim Kebasen 
Industri Pengolahan Bahan Logam 
Besi 
Yunus Kebasen Aktivitas Jasa Las Barang Logam 
Ahmad Labib Mughni Kebasen Produksi Pengolahan Barang Logam 
Zayani Untung Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Fakhruroji Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Subhan Kebasen Industri Pengolahan Plat Besi 
Imam Hidayat Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Nur Efendi Kebasen 
Industri Pengolahan Bahan Baku 
Logam 
Ahmad Said Kebasen Industri Pengolahan Bahan Logam 
Jamili Kebasen 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium 
Muhammad Arifin Kebasen Industri Pengolahan Bahan Logam 
Asrorul Hikam Kebasen Industri Pengolahan Bahan Logam 
Jenal Kebasen Industri Pengolahan Logam 
Asep Apyiranto Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Masruk H I Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Sutejo Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 




Solakhudin Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Bahrudin Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Imron Rosadi Kebasen Industri Pengolahan Bahan Logam 
Tasripin Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Subhan Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Sugeng Slamet Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Ahmad Maghfur Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Ahmad Beni Haidar Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Ismaun Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Imam Syaputra Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Iman Rosadi Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Zameh Kebasen 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium 
Sunaryo Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Imam Subekhan Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Iman Nurdiansyah Kebasen 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium 
Khudori Kebasen Industri Pengolahan Besi  
Rofison Kebasen Industri Pengolahan Barang Besi 
Amrozi Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Mamun Sukron Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Wahroni Kebasen Industri Pengolahan Logam 
M Zamari Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Rojikhi Kebasen Industri Pengolahan Barang Logam 
Zamroni Kebasen 
Industri Pengolahan Logam 
Aluminium 
Handoko Wijaya Pesayangan Handoko Industri Logam 








Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 
Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
Correlations 





1 .385** .234 .118 .110 .545** 
Sig. (2-tailed)  .004 .085 .391 .425 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.385** 1 .375** .435** .470** .796** 
Sig. (2-tailed) .004  .005 .001 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.234 .375** 1 .339* .344* .678** 
Sig. (2-tailed) .085 .005  .011 .010 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.118 .435** .339* 1 .512** .686** 
Sig. (2-tailed) .391 .001 .011  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.110 .470** .344* .512** 1 .705** 
Sig. (2-tailed) .425 .000 .010 .000  .000 






.545** .796** .678** .686** .705** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Bantuan Dana Bergulir 
Uji Validitas Variabel Bantuan Dana Bergulir (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
Bantuan 
Dana Bergulir 
X2.1 Pearson Correlation 1 .251 .274* .363** .654** 
Sig. (2-tailed)  .064 .043 .006 .000 
N 55 55 55 55 55 
X2.2 Pearson Correlation .251 1 .374** .574** .746** 
Sig. (2-tailed) .064  .005 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 
X2.3 Pearson Correlation .274* .374** 1 .445** .711** 
Sig. (2-tailed) .043 .005  .001 .000 
N 55 55 55 55 55 
X2.4 Pearson Correlation .363** .574** .445** 1 .815** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .001  .000 




Pearson Correlation .654** .746** .711** .815** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Tenaga Kerja 
Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Tenaga Kerja 
X3.1 Pearson Correlation 1 .619** .531** .696** .548** .857** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X3.2 Pearson Correlation .619** 1 .292* .449** .452** .691** 
Sig. (2-tailed) .000  .031 .001 .001 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X3.3 Pearson Correlation .531** .292* 1 .433** .446** .729** 
Sig. (2-tailed) .000 .031  .001 .001 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X3.4 Pearson Correlation .696** .449** .433** 1 .582** .801** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001  .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
X3.5 Pearson Correlation .548** .452** .446** .582** 1 .798** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000  .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Tenaga 
Kerja 
Pearson Correlation .857** .691** .729** .801** .798** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Kinerja UMKM 
Uji Validitas Variabel Kinerja UMKM (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Kinerja UMKM 
Y1 Pearson Correlation 1 .737** .415** .572** .431** .815** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .001 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Y2 Pearson Correlation .737** 1 .451** .503** .544** .830** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Y3 Pearson Correlation .415** .451** 1 .575** .583** .761** 
Sig. (2-tailed) .002 .001  .000 .000 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Y4 Pearson Correlation .572** .503** .575** 1 .352** .769** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .008 .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Y5 Pearson Correlation .431** .544** .583** .352** 1 .740** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .008  .000 
N 55 55 55 55 55 55 
Kinerja 
UMKM 
Pearson Correlation .815** .830** .761** .769** .740** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 55 55 55 55 55 55 






Lampiran 13. Hasil Penelitian Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
































Lampiran 14. Hasil Penelitian Statistik Deskriptif 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sistem Informasi Akuntansi 55 10 21 16.05 2.825 
Bantuan Dana Bergulir 55 11 20 14.93 2.426 
Tenaga Kerja 55 11 25 19.45 2.886 
Kinerja UMKM 55 11 25 18.80 3.319 





Lampiran 15. Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik 








5% 10% 5% 10% 5% 10% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    





Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 














Test Statistic .104 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536   
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 .805 1.242 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 .636 1.573 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 .541 1.847 




Lampiran 18. Analisis Regresi Linear Berganda 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536 
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 





Lampiran 19. Hasil Uji Hipotesis 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.586 2.543  -.624 .536 
Sistem Informasi Akuntansi .341 .119 .290 2.862 .006 
Bantuan Dana Bergulir .303 .156 .221 1.938 .058 
Tenaga Kerja .534 .142 .464 3.755 .000 





Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .760a .578 .553 2.220 
     
a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Sistem Informasi Akuntansi, 





Lampiran 20. Nilai t Tabel 



















































































































































































































































































































































































        
63 
 
64 
 
65 
 
66 
 
67 
 
68 
 
69 
 
70 
 
71 
 
72 
 
73 
 
74 
 
75 
 
76 
 
77 
 
78 
 
79 
 
80 
0.67840 
 
0.67834 
 
0.67828 
 
0.67823 
 
0.67817 
 
0.67811 
 
0.67806 
 
0.67801 
 
0.67796 
 
0.67791 
 
0.67787 
 
0.67782 
 
0.67778 
 
0.67773 
 
0.67769 
 
0.67765 
 
0.67761 
 
0.67757 
1.29513 
 
1.29492 
 
1.29471 
 
1.29451 
 
1.29432 
 
1.29413 
 
1.29394 
 
1.29376 
 
1.29359 
 
1.29342 
 
1.29326 
 
1.29310 
 
1.29294 
 
1.29279 
 
1.29264 
 
1.29250 
 
1.29236 
 
1.29222 
1.66940 
 
1.66901 
 
1.66864 
 
1.66827 
 
1.66792 
 
1.66757 
 
1.66724 
 
1.66691 
 
1.66660 
 
1.66629 
 
1.66600 
 
1.66571 
 
1.66543 
 
1.66515 
 
1.66488 
 
1.66462 
 
1.66437 
 
1.66412 
1.99834 
 
1.99773 
 
1.99714 
 
1.99656 
 
1.99601 
 
1.99547 
 
1.99495 
 
1.99444 
 
1.99394 
 
1.99346 
 
1.99300 
 
1.99254 
 
1.99210 
 
1.99167 
 
1.99125 
 
1.99085 
 
1.99045 
 
1.99006 
2.38701 
 
2.38604 
 
2.38510 
 
2.38419 
 
2.38330 
 
2.38245 
 
2.38161 
 
2.38081 
 
2.38002 
 
2.37926 
 
2.37852 
 
2.37780 
 
2.37710 
 
2.37642 
 
2.37576 
 
2.37511 
 
2.37448 
 
2.37387 
2.65615 
 
2.65485 
 
2.65360 
 
2.65239 
 
2.65122 
 
2.65008 
 
2.64898 
 
2.64790 
 
2.64686 
 
2.64585 
 
2.64487 
 
2.64391 
 
2.64298 
 
2.64208 
 
2.64120 
 
2.64034 
 
2.63950 
 
2.63869 
3.22471 
 
3.22253 
 
3.22041 
 
3.21837 
 
3.21639 
 
3.21446 
 
3.21260 
 
3.21079 
 
3.20903 
 
3.20733 
 
3.20567 
 
3.20406 
 
3.20249 
 
3.20096 
 
3.19948 
 
3.19804 
 
3.19663 
 
3.19526 
 
